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Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar korespodensi yang 

diajarkan dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match X SMK Negeri 6 

Medan Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X AP 1 

yang berjumlah 36 orang. Tehnik pengambilan 

sampel dilakukan dengan total sampling dimana 

jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian. Hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran korespodensi 

yang diajarkan dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Make a Match memiliki skor 

rata-rata 82,05 sedangkan sebelum diberikan 

perlakuan 38,88. Secara statistic dengan 

menggunakan uji-z disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match  

lebih tinggi dibandingkan dengan KKM pada 

mata pelajaran korespodensi kelas X AP Negeri 

6 Medan Tahun Pelajaran 2018/2019, hal ini 

dibuktikan dari hasil pengujian hipotensisi Zhitung 

(0,58) terletak antara -1.96 dan 1,96 maka Ha 

diterima Ho ditolak.  
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PENDAHULUAN 

Berbicara tentang kemajuan suatu bangsa 

tentu tidak akan pernah terlepas dari dunia 

pendidikan. Sebab pendidikanlah yang 

menjadi wadah formal bagi pembentuk 

karakter. Melalui karakter yang baik akan 

tercipta sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dan berdaya saing, hal tersebut 

akan menentukan maju tidaknya suatu 

bangsa. Pendidikan memiliki peran dan 

pengaruh positif terhadap segala bidang 

kehidupan, diantaranya adalah meningkatkan 

kualitas manusia yang dipersiapkan untuk 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

Namun pendidikan saat ini masih 

memiliki beberapa kendala terkhusus dalam 

hal penyelenggarakan pendidikan. 

Penyelenggaraan pendidikan yang dimaksud  

terkait dengan kualitas guru. Guru merupakan 

ujung tombak dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, sebab guru adalah pihak yang 

berinteraksi langsung dengan peserta didik 

sebagai pemegang kunci kemajuan bangsa. 

Belajar sesungguhnya adalah proses 

untuk  membina diri peserta didik menjadi 

lebih baik. Belajar tidak selamanya untuk 

kompetensi, belajar tidak selamanya tentang 

nilai, belajar tidak selamanya sebagai suatu 

proses untuk menghadapi ujian, dan 

sayangnya hal tersebutlah yang terdoktrin 

dipikirin sebagian besar peserta didik.  

Untuk mendukung guru yang 

kompoten, pemilihan model pembelajaran 

perlu mendapat perhatian karena akan sangat 

mempengaruhi proses belajar mengajar. 

Model pembelajaran diartikan sebagai 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar. Dapat juga diartikan suatu 

pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Rendahnya hasil belajar tersebut 

diduga karena ketidak mampuan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Dari kondisi 

tersebut jelas bahwa masih banyak kesulitan 

ataupun kendala yang dihadapi oleh siswa 

dalam menguasai pembelajaran dan penulis 

beranggapan model pembelajaran yang 

selama ini dipakai belum efektif. Berdasarkan 

hal tersebut perlu adanya upaya 

pengembangan model pembelajaran. Guru 

perlu menguasai berbagai strategi dan model 

pembelajaran agar suasana belajar mengajar 

lebih menarik. Dengan menggunakan model-

model pembelajaran tersebut diharapkan 

dapat mengatasi kelemahan siswa dalam hal 

rendahnya hasil belajar. Model pembelajaran 

yang perlu diterapkan adalah model 

pembelajaran aktif dimana dalam suatu 

kegiatan  pembelajaran terdapat keterlibatan 

siswa dan memikirkan apa yang sedang 

dipelajarinya bahkan hingga tahap analisis, 

sintesis dan evaluasi. 

Model pembelajaran Make A Match 

adalah pembelajaran menggunakan kartu-

kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu 

yang berisi soal dan kartu yang lainnya berisi 

jawaban dari soal-soal tersebut. Teknik 

pelaksanaan pembelajarannya adalah dengan 

mencari pasangan. Melalui kartu pertanyaan 

dan jawaban yang harus ditemukan dan 

disikusikan oleh pasangan siswa tersebut. 

Model pembelajaran make a match atau 

mencari pasangan merupakan salah satu 

alternative yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 

Macth Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Korespodensi Kelas X AP 

SMK Negeri 6 Medan Tahun Pelajaran 

2018/2019. 
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KAJIAN TEORI 

1. Hakikat Hasil Belajar 

Menurut Purwanto (2011:49) “hasil 

belajar adalah perwujudan kemampuan akibat 

perubahan perilaku yang dilakukan olehusaha 

pendidikan”. Sedangkan menurut Wingkle 

(2011:45) “hasil belajar merupakan 

perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. 

Sehingga dapat disimpulkan hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku 

seseorang akibat belajar. Perubahan perilaku 

disebabkan karena ia mencapai penugasan 

atas sejumlah bahan yang diberikan dalam 

proses belajar mengajar. Pencapaian itu 

didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah 

ditetapkan. Hasil ini berupa perubahan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

2. Hakikat Hasil Belajar Korespodensi 

Finoza (2005 : 4) mengatakan bahwa 

“korespodensi atau surat menyurat adalah 

kegiatan saling berkirim surat oleh 

perseorangan atau oleh organisasi. 

Korespodensi merupakan salah satu kegiatan 

yang menunjung operalisai organisasi”. 

Sedangkan Priansa dan Agus (2013 : 68) 

menyatakan bahwa: 

Korespodensi adalah komunikasi antara 

seseorang pegawai  dengan orang lain, 

antara pegawai dengan instansi atau 

sebaliknya, antara pegawai dengan 

organisasi atau sebaliknya, antara instansi 

dengan instansi, antara organisasi dengan 

organisasi dan sebagainya dengan 

menggunakan surat sebagai media. 

Dengan demikian, hasil belajar 

korespodensi adalah hasil belajar yang 

diperoleh siswa dari perubahan akibat proses 

belajar mengajar pada mata pelajaran 

korespodensi dengan menggunakan alat ukur 

yang ditunjukkan berupa nilai ujian harian, 

nilai ulangan tengah semester, dan nilai 

ulangan semester yang merupakan evaluasi 

terhadap terhadap mata pelajaran tersebut. 

3. Hakikat Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a Match 

Chonstantika (2013:27) menyatakan 

bahwa “model pembelajaran make a match 

atau mencari pasangan adalah suatu model 

dimana siswa harus berusaha mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban dan 

soal sebelum batas waktunya, siswa yang 

berhasil mencocokkan kartunya akan diberi 

poin”. 

Amalia (2013:2) mengemukakan 

bahwa: Pembelajaran dengan model 

kooperatif make a match mendorong 

keterlibatan siswa dari kreatifitas guru. 

Dengan model kooperatif tipe make a match 

siswa dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah melalui kartu soal dan 

kartu jawaban yang disediakan dan 

diharapkan melalui model ini motivasi belajar 

siswa tinggi karena model ini mengandung 

unsur game. Kartu soal yang diberikan berupa 

soal-soal pemecahan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

make a match merupakan model 

pembelajaran yang membawa siswa dalam 

proses pembelajaran yang aktif, menciptakan 

hubungan kerjasama yang komunikatif, 

mengajak siswa untuk berfikir menyelesaikan 

masalah dengan pengetahuan yang telah 

mereka dapatkan dengan memasangkan kartu 

dan menilai apakah pasangan kartu soal dan 

jawaban tersebut sudah benar.  

Adapun langkah-langkah model 

pembelajaran make a match menurut Istarani 

(2011:64) : 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang 

berisi beberapa konsep atau topic yang 

cocok untuk sesi review, satu bagian 

kartu soal dan bagian lainnya kartu 

jawaban. 

2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu 

yang bertuliskan soal/jawaban. 

3. Setiap siswa memikirkan jawaban/soal 

dari kartu yang dipegang. 

4. Setiap siswa mencari pasangan kartu 

yang cocok dengan kartunya. Misalnya 

pemegang kartu yang bertuliskan nama 

tumbuhan dalam bahasa Indonesia akan 

berpasanagn dengan nama tumbuhan 

dalam bahasa latin (Ilmiah). 

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas waktu diberi 

poin. 

6. Jika siswa tidak mendapat mencocokan 

kartunya dengan kartu temannya (tidak 
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dapat menemukan kartu soal atau kartu 

jawaban) akan mendapatkan hukuman, 

yang telah disepakati bersama. 

7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi 

agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya, demikian 

seterusnya. 

8. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 

3 siswa lainnya yang memegang kartu 

cocok. 

9. Guru bersama-sama dengan siswa 

membuat kesimpulan terhadap materi 

pelajaran. 

Dengan demikian, dibutuhkan 

pemahaman konsep materi dari siswa untuk 

bisa menemukan pasangan kartu masing-

masing. Tanpa memahami materi, siswa akan 

kewalahan untuk mencari pasangan kartu 

masing-masing. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMK 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 

Medan yang beralamat di Jln. Jambi No.23D, 

Pandau Hulu I, Medan Kota. Waktu 

penelitian yaitu pada semester ganjil Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

Populasi dalam penelitian ini adalah  siswa 

kelas X AP 1 SMK Negeri 6 Medan, 

sebanyak 36 siswa. Untuk lebih jelasnya 

dilihat dalam table berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Siswa Kelas X AP SMK Negeri 6 

Medan 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. Kelas X AP 1 36 Siswa 

2. Kelas X AP 2 36 Siswa 

Sampel adalah sebagian atau 

keseluruhan dari populasi yang dipandang 

dapat mewaili populasi untuk dapat di jadikan 

sebagai sumber data atau sumber informasi 

daalam suatu penelitian. 

Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah menggunakan Purposive Sampling 

yaitu pengambilan sampel yang dilakukan 

berdasarkan pertimbangan perorangan atau 

pertimbangan penelitian serta tujuan tertentu.  

Jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 36 siswa dari 

total jumlah populasi dimana kelas X AP 1 

adalah kelas eksperimen yaitu menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penjelasan yaang dikemukkan  pada 

bab ini adalah hasil penelitian dan 

pembahasan, yang didalamnya meliputi 

deksripsi data penelitian, pengujian 

persyaratan analisis, pengujian hipotensis, 

dan pembahasan hasil penelitian.  

Penelitian ini dilakukan dikelas X AP 

1 SMK Negeri 6 Medan Tahun Pelajaran 

2018/2019. Siswa yang dijadikan sampel 1 

kelas yang  berjumlah 36 orang. 

Pada tahapan penelitian, peneliti melakukan 

pre-tes yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan awal siswa 

terhadap hasil belajar sebelum diberikan 

perlakuan.  

Berdasarkan tes hasil belajar sebelum proses 

pemberian perlakuan, kelas eskperimen 

memiliki nilai tertinggi 56; nilai terendaah = 

16; dengan rata – rata = 38,9; Standar Deviasi 

(SD) = 11,1 dan varians = 121,2. Dengan 

menggunakan teknik Sturges didapatkan 

banyak kelas 7 kelas dan panjang 6,5 dan 

dimulai dengan ujung bawah kelas yaitu 16, 

maka daftar distribusi ftrekuensi mengenai 

hasil belajar kelas ekserimen dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Distrubusi Frekuensi Skor Hasil Belajar 

Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan tes hasil belajar dengan 

menggunakan Model Pembelajarn Kooperatif 

tipe Make A Match yang diberikan setelah 

proses pemberian perlakuan, nilai tertinggi 

pada siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Make A 

Match memiliki nilai tertinggi yaitu 90; nilai 

terendah 76; dengan rata- rata = 82,4; Standar 

Deviasi (SD) = 4,62 dan Varians = 21,36. 

Dengan menggunakan tekni Strurger 

didapatkan bayak kelas 3 dan panjang kelas 

4,5, dan dimulai dengan ujung bawah kelas 

pertama 75,5, maka daftar distribusi frekuensi 

mengenai hasil belajar yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Make A Match dapat dilihat pada Tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 

Distrubusi Frekuensi Hasil Belajar yang 

diajarkan dengn model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match 

Interval Fi f(%) 

75,5 - 80 19 52,8% 

80,5 – 85 8 22,2 

85,5 - 90 9 25 

Jumlah 36 100% 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yng telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match mampu 

memberikan pengaruh terhadap aktivitas 

siswa dalam proses  belajar mengajar di 

dalam kelas dibandingkan dengan model 

konvensional yang di ajarkan oleh 

gurunya. Ini disebabkan dengan 

menggunakan model kooperatif tipe 

make a match, siswa di tuntut untuk ikut 

berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Hasil belajar siswa pada 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match 

memperoleh rata-rata 82,44. Dimana 

sebelum diberi perlakuan rata-rata 38,9. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

menggunakan model pembelaarn 

kooperatif tipe make a match mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan sebelum diberi perlakuan. 

Mencapai 100% berhasil mencapai nilai 

KKM sedangkan pada model 

konvensional yang diajarkan oleh 

gurunya hanya bersekitar 58% yang 

mencapai KKM. 

2. Hasil beajar korespodensi yang dajarkan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a 

match memberi pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran korespodensi kelas 

X AP SMK Negeri 6 Medan Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

3. Hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a 

match lebih tinggi dari KKM mata 

pelajaran korespodensi kelas X AP SMK 

Negeri 6 Medan Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan maka perlu disarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Dalam proses belajar mengajar guru mata 

pelajaran hendaknya menambah 

wawasan yang berkaitan dengan model 

pembelajaran dengan mengikuti kegiatan 

menambah wawasan mengenai 

pembelajaran. 

Interval 

Kelas Fi f(%) 

15,5 – 22 5 13,8% 

22,5 – 29 1 2,8% 

29,5 – 36 9 25% 

36,5 – 43 9 25% 

 43,5 – 50 6 16,7% 

50,5 – 57 6 16,7% 

Jumlah 36 100% 



Jurnal Administrasi dan Perkantoran Modern 

6  

  

2. Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi 

kepada guru mata pelajaran agar 

mengadakan pelatihan-pelatihan yang 

berkaitan dengan model pembelajaran 

yang berkembang pada saat ini. 

3. Bagi peneliti dan guru mata pelajaran 

Korespodensi agar lebih teliti dalam 

memanfaatkan pengalokasian waktu 

mengajar sesuai dengan tahap 

pembelajaran. 

4. Bagi peneltian selanjutnya yang ingin 

meneliti tentang model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match, disarankan 

mencari materi lain agar dapat 

membandingkan materi yang paling 

cocok untuk model make a match.   
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